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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the liquidity, leverage, earnings
management, and compensation tax losses against corporate tax aggressivenesss
on agriculture and mining companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI)
2011-2013. The sample used in this study is agriculture and mining company
listed on the Indonesia stock exchange is based on criteria that have been set. The
sampling method used is purposive sampling and testing this hypothesis using
multiple linear regression analysis. Proxy calculation of corporate tax
aggressiveness in this study using a proxy CETR (Cash Effective Tax Rate) and
the results of this study showed that the independent variables are liquidity,
leverage, and earnings management significantly influence the partial on
corporate tax aggressiveness, but the variable compensation tax losses has no
effect the partial on corporate tax aggressiveness, and the results of coefficient of
determination (adjusted R?) of 0.537. This suggests that the overall effect of
independent variables are Liquidity, Leverage, Earnings Management, and
Compensation Tax Losses against Corporate Tax Aggressiveness to 53,7% while
the remaining 46,3% is influenced by other variables.

Keyword: Corporate Tax Aggressiveness, Liquidity, Leverage, Earnings
Management, and Compensation Tax Losses

PENDAHULUAN Statistik (http://mww.bps.go.id/),

realisasi penerimaan pajak dalam

Bagi Indonesia, penerimaan APBN  tahun 2011  mencapai

negara yang berasal dari pajak masih
menjadi yang terbesar yaitu sekitar
70% dari total penerimaan
pemerintah. Menurut Badan Pusat

Rp873.874 miliar. Sedangkan pada
tahun 2013 jumlah tersebut telah
mencapai Rpl1.148.365 miliar atau
meningkat 31,41% dalam kurun
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waktu 3 tahun. Serta menyumbangkan
sebesar 76,68% dari total realisasi
APBN 2013. Begitu besarnya
penerimaan pajak dalam APBN
memungkinkan  segala  kegiatan
pemerintahan dapat berjalan terus.

Sebagai sumber pendapatan
terbesar negara, pajak merupakan hal
yang krusial, baik itu dari segi
pelaksanaan, pemungutan maupun
peraturan  perundang-undangannya.
Sementara bagi perusahaan, pajak
dianggap sebagai biaya yang akan
mengurangi keuntungan perusahaan
dan memperkecil laba bersih. Kondisi
itulah yang menyebabkan banyak
perusahaan berusaha mencari cara
untuk mengurangi biaya pajak yang
dibayar.Menurut Frank, Lynch dan
Rego (2009), agresivitas pajak
perusahaan adalah suatu tindakan
merekayasa pendapatan kena pajak
yang dirancang melalui tindakan
perencanaan pajak (tax planning) baik
menggunakan cara yang tergolong
secara legal dengan melakukan
penghindaran pajak (tax avoidance)
ataupun ilegal dengan melakukan
penggelapan pajak (tax evasion).
Walaupun tidak semua tindakan
melanggar peraturan, namun semakin
banyak celah yang digunakan ataupun
semakin besar penghematan pajak
yang dilakukan maka perusahaan
tersebut dianggap semakin agresif
terhadap pajak.

Beberapa penelitian terdahulu
mencoba mengkaitkan faktor kondisi
keuangan perusahaan terhadap
agresivitas pajak. Beberapa
diantaranya  memfokuskan  pada
tingkat likuiditas. Penelitian yang
dilakukan Putri (2014), Suyanto &
Supramono  (2012) membuktikan
bahwa dengan likuiditas yang baik
perusahaan manufaktur tidak
menjadikan pajak sebagai tujuan

untuk meminimalisasi biaya. Karena
perusahaan yang mempunyai tingkat
likuiditas baik akan mampu melunasi
kewajiban jangka pendeknya,
termasuk hutang pajak.

Likuiditas yang rendah dapat
mencerminkan perusahaan mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek. Kesulitan likuiditas
dapat memicu perusahaan untuk tidak
taat terhadap  peraturan  pajak
(Siahaan, 2005 dalam Suyanto &
Supramono, 2012) sehingga dapat
mengarah pada tindakan agresif
terhadap pajak perusahaan dan
alasannya adalah perusahaan lebih
mementingkan untuk mempertahan-
kan arus kas dari pada harus
membayar pajak yang tinggi. Hasil

penghematan atas pajak  dapat
dimanfaatkan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

Kondisi keuangan lainnya yang
diprediksi akan mempengaruhi agre-

sivitas pajak perusahaan adalah
leverage. Suyanto & Supramono
(2012) menyebutkan bahwa
perusahaan manufaktur akan
memanfaatkan hutang untuk
meminimalkan beban pajak
perusahaan bahkan cenderung

mengarah agresif terhadap pajak.
Dalam kaitannya dengan pajak,
tindakan ini disebabkan karena bunga
merupakan beban tetap yang dapat
mengurangi pendapatan kena pajak.
Perusahaan yang memiliki kewajiban
pajak tinggi akan memiliki hutang
yang tinggi pula, sehingga perusahaan
sengaja berhutang tinggi  untuk
mengurangi beban pajak. Namun,
hasil penelitian berbeda diperoleh
Darmawan dan Sukharta (2014),
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Kurniasih dan Sari (2013) serta
Prakosa (2014) yang menemukan
bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Faktor lain yang diprediksi
dapat menyebabkan agresivitas pajak
perusahaan adalah manajemen laba.
Menurut Scott (2009), salah satu
motivasi manajer melakukan mana-
jemen laba adalah motivasi pajak.
Manajemen laba adalah  suatu
tindakan yang mengatur laba sesuai
dengan yang dikehendaki oleh pihak
tertentu atau terutama oleh

manajemen  perusahaan  (Fahmi,
2014:519). Dengan manajemen laba
perusahaan melakukan income

decreasing untuk mengurangi peng-
hasilan kena pajak (PKP).

Semakin agresif perusahaan
melakukan manajemen laba maka
dapat dikatakan bahwa tingkat
agresivitas pajak perusahaan juga
tinggi karena beban pajak semakin
kecil. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan Suyanto & Supramono

(2012) menemukan bahwa
manajemen laba berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak pada

perusahaan manufaktur. Hasil berbeda
diperoleh Putri (2014) yang mene-
mukan bahwa manajemen laba yang
dilakukan perusahaan dapat me-
minimalkan beban pajak yang harus
dibayarkan namun tidak berdampak
besar bagi tujuan meminimalisasi
biaya pajak (positif namun tidak
signifikan).

Kompensasi rugi fiskal
merupakan proses peralihan kerugian
dari satu periode ke periode lainnya
yang menunjukkan perusahaan yang
sedang merugi tidak akan dibebani
pajak. Laba yang  diperoleh
perusahaan akan dikompensasikan ke
periode sebelumnya yang mengalami
kerugian. Akibatnya, selama lima

tahun tersebut, perusahaan akan
terhindar  dari  beban  pajak.
Kompensasi rugi fiskal diduga dapat

dimanfaatkan  perusahaan  untuk
melakukan tax avoidance.
Penelitian  Prakosa  (2014)

menemukan bahwa kompensasi rugi
fiskal tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada
tidaknya kompensasi kerugian pajak
tidak berhubungan dengan
penghindaran pajak. Namun hasil
berbeda diperoleh Kurniasih dan
Sari (2013) yang menemukan bahwa
kompensasi rugi fiskal berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.
Penelitian ini merupakan repli-
kasi beberapa penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh yang ditimbulkan
antara likuiditas, manajemen laba
(Putri, 2014), leverage dan
kompensasi rugi fiskal (Sari, 2013)
terhadap agresivitas pajak perusahaan.
Penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu karena sampel
yang digunakan adalah Perusahaan
Pertanian dan Pertambangan yang
terdaftar di BEI dan pengukuran
agresivitas pajak menggunakan Cash
Effective Tax Rate (CETR). CETR
digunakan karena diharapkan dapat
mengidentifikasi keagresifan perenca-
naan pajak perusahaan yang dilakukan
menggunakan perbedaaan tetap dan
perbedaan  temporer.  Pemilihan
Perusahaan Pertanian dan Pertam-
bangan sebagai sampel dikarenakan
industri ini memiliki berbagai sub
sektor industri yang diharapkan dapat

mewakili ~ sektor-sektor industri
lainnya.
Berdasarkan latar  belakang

masalah yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan masalah sebagai
berikut: 1) Apakah likuiditas ber-
pengaruh terhadap agresivitas pajak
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perusahaan? 2) Apakah leverage ber-
pengaruh terhadap agresivitas pajak
perusahaan? 3) Apakah manajemen
laba berpengaruh terhadap agresivitas
pajak perusahaan? 4) Apakah kom-

pensasi rugi fiskal berpengaruh
terhadap agresivitas pajak
perusahaan?

Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk menguji
pengaruh likuiditas terhadap
agresivitas pajak perusahaan. 2)
Untuk menguji pengaruh leverage
terhadap agresivitas pajak perusahaan.
3) Untuk  menguji  pengaruh
manajemen laba terhadap agresivitas
pajak perusahaan. 4) Untuk menguiji
pengaruh  kompensasi rugi fiskal
terhadap agresivitas pajak perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Agresivitas Pajak Perusahaan

Pajak penghasilan merupakan
biaya bagi perusahaan dan pemilik
perusahaan. Oleh karenanya pemilik
perusahaan diduga akan cenderung
lebih suka manajemen perusahaan
melakukan tindakan pajak agresif
(Sari dan Martani, 2010). Menurut
Frank, dkk (2009), tindakan yang
dilakukan perusahaan untuk
mengurangi pendapatan kena pajak
melalui  perencanaan pajak  (tax
planning) baik secara legal yang
dilakukan dengan penghindaran pajak
(tax avoidance) maupun ilegal yang
dilakukan dengan penggelapan pajak
(tax  evasion) disebut  dengan
agresivitas pajak perusahaan.

Likuiditas

Likuditas adalah kemampuan
seseorang atau perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban yang segera

harus dibayar dengan harta lancar
(https://www.wikipedia.org/). Menu-
rut Utari, dkk (2014:60) perusahaan
yang likuid adalah perusahaan yang
mampu memenuhi semua
kewajibanya yang jatuh tempo dan
perusahaan yang tidak likuid adalah
perusahaan yang tidak mampu
memenuhi semua kewajibanya yang
jatuh tempo. Untuk mengukur tingkat
lukuiditas perusahaan digunakan rasio
likuiditas. Penelitian yang dilakukan
Putri (2014), membuktikan bahwa

dengan likuiditas  yang  baik
perusahaan manufaktur tidak
menjadikan pajak sebagai tujuan
untuk meminimalisasi biaya

sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Suyanto & Supramono (2012)
memberikan bukti bahwa perusahaan
yang mengalami kesulitan likuiditas
kemungkinan tidak akan mematuhi
peraturan perpajakan dan cenderung

melakukan  penghindaran  pajak.
Tindakan  ini  dilakukan  oleh
perusahaan untuk mengurangi
pengeluaran  atas  pajak  dan
memanfaatkan penghematan yang
dilakukan untuk mempertahankan

arus kas. Oleh karena itu, perusahaan

yang memiliki rasio likuiditas rendah

akan cenderung memiliki tingkat

agresivitas pajak perusahaan yang

tinggi.

Hi: Terdapat pengaruh likuiditas
terhadap tindakan agresivitas

pajak perusahaan.

Leverage

Keown (2005) mendefinisikan
leverage sebagai penggunaan sumber
dana yang memiliki beban tetap (fixed
rate of return) dengan harapan
memberikan keuntungan yang lebih
besar dari pada biaya tetapnya
sehingga akan meningkatkan
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keuntungan. Rasio total hutang
terhadap harta idealnya sebesar 40%.

Pasal 6 ayat (1) huruf a UU No.
36 Tahun 2008 menyebutkan bahwa
bunga sebagai bagian dari biaya usaha
yang dapat dikurangkan sebagai biaya
(tax  deductible) dalam  proses
perhitungan PPh Badan. Semakin
besar hutang perusahaan maka beban
pajak akan menjadi lebih kecil karena
bertambahnya unsur biaya usaha dan
pengurangan tersebut sangat berarti
bagi perushaan yang terkena pajak
tinggi. Oleh karena itu, semakin tinggi
tarif bunga maka akan semakin besar
keuntungan yang diperoleh
perusahaan dari penggunaan hutang
tersebut.

Suyanto & Supramono (2012)
menyebutkan bahwa perusahaan yang
memiliki kewajiban pajak tinggi akan
memiliki hutang yang tinggi pula,
sehingga perusahaan sengaja
berhutang tinggi untuk mengurangi
beban pajak. Dengan sengajanya
perusahaan berhutang untuk mengu-
rangi beban pajak maka dapat
disebutkan bahwa perusahaan tersebut
agresif terhadap pajak.

H,: Terdapat pengaruh leverage
terhadap tindakan agresivitas
pajak perusahaan.

Manajemen Laba

Menurut Fahmi (2014:519-520)
manajemen laba adalah suatu tindakan
yang mengatur laba sesuai dengan
yang dikehendaki oleh pihak tertentu
atau terutama oleh manajemen
perusahaan. Tindakan manajemen
laba dilakukan mengandung motivasi
tertentu.

Menurut Scott (2009), salah satu
alasan adanya manajemen laba adalah
motivasi  pajak. Pajak menjadi
masalah bagi perusahaan karena
membayar pajak berkaitan langsung

dengan  besarnya laba  bersih
perusahaan.  Oleh  karena itu,
manajemen akan melaporkan laba
disesuaikan dengan tujuannya untuk
meminimalkan  penghasilan  kena
pajak perusahaan.
Hs: Terdapat pengaruh manajemen
laba terhadap tindakan
agresivitas pajak perusahaan.

Kompensasi Rugi Fiskal
Kompensasi  kerugian dalam
Pajak Penghasilan diatur pada Pasal 6
ayat (2) Undang-Undang Pajak
Penghasilan No. 17 tahun 2000.
Perusahaan yang telah merugi dalam
satu periode akuntansi diberikan
keringanan untuk membayar
pajaknya. Kerugian tersebut dapat
dikom-pensasikan selama lima tahun
ke depan dan laba perusahaan akan
digunakan untuk mengurangi jumlah
kompensasi kerugian tersebut.
Akibatnya, selama lima tahun
tersebut, perusahaan akan terhindar
dari beban pajak, karena laba kena
pajak  akan  digunakan  untuk
mengurangi  jumlah  kompensasi
kerugian perusahaan.
Dalam penelitian Kurniasih dan
Sari (2013) bahwa kompensasi rugi
fiskal dapat dimanfaatkan sebagai
strategi penghindaran pajak
dikarenakan selama lima tahun akan
mendapat keringanan tidak membayar
pajak.
Hs: Terdapat pengaruh kompensasi
rugi fiskal terhadap tindakan
agresivitas pajak perusahaan.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh Perusahaan Pertanian dan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan metode
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purposive sampling dengan tujuan
untuk mendapatkan sampel yang
sesuai dengan tujuan penelitian.
Beberapa kriteria yang ditetapkan
untuk memperolen sampel meliputi:
1) Sampel merupakan Perusahaan
Pertanian dan Pertambangan yang
konsisten terdaftar di BEI dari tahun
2011-2013. 2) Sampel menyediakan
data yang  diperlukan  dalam
penelitian. 3) Sampel mengalami laba
dari periode 2011-2013. 4)
Perusahaan  dengan nilai  Cash
Effective Tax Rate (CETR) kurang
dari satu, agar tidak membuat masalah
dalam estimasi model.

Berdasarkan  kriteria  diatas,
diperoleh sampel sebanyak 19 peru-
sahaan setiap tahunya. Sehingga
jumlah sampel secara keseluruhan
untuk periode 3 tahun adalah
sebanyak 57 perusahaan.

Data yang dikumpulkan untuk
penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia, Bank Indonesia, studi
literatur dan pustaka yang berkaitan
dengan masalah  penelitian, dan
penelitian-penelitian terdahulu.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik  dokumen berupa laporan
keuangan yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia di alamat internet
www.idx.co.id

Analisis Data

Metode analisis data merupakan
metode yang digunakan  untuk
memproses hasil penelitian guna
memperoleh suatu kesimpulan dalam
penelitian  ini.  Analisis  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda (multiple
regression), yang dinyatakan dalam
persamaan berikut :
Y =a+ BiXg+ BoXo+ BaXs+ PaXy te

Keterangan:

Y = Agresivitas Pajak
Perusahaan

a = Konstanta

bi234 = Koefisien Regresi

X1 = Likuiditas

X = leverage

X3 = Manajemen Laba

X4 = Kompensasi rugi fiskal

e = error

Definisi Operasionalisasi Variabel
dan Pengukurannya

Agresivitas Pajak Perusahaan (Y)
Suatu tindakan  merekayasa
pendapatan  kena  pajak  yang
direncanakan melalui tindakan
perencanaan pajak (tax planning) baik
menggunakan cara legal dengan
melakukan penghindaran pajak (tax
avoidance) maupun ilegal dengan
melakukan penggelapan pajak (tax
evasion) disebut dengan agresivitas
pajak. untuk mengukur agresivitas
pajak, peneliti menggunakan metode
Cash Effective Tax Rate (CETR).
CETR  digunakan  karena

diharapkan dapat mengidentifikasi
keagresifan perencanaan pajak peru-
sahaan yang dilakukan dengan
menggunakan perbedaan tetap
maupun perbedaan temporer.
Pembayaran Pajak

CETR =
Pendapatan Sebelu Pajak
Keterangan :
CETR: Cash Effective Tax Rate
perusahaan suatu periode
Pembayaran pajak: Jumlah pajak yang
dibayar perusaha-
an pada suatu
periode
Pendapatan  sebelum  pajak
Pendapatan sebelum kena pajak
perusahaan suatu periode
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Likuiditas (X;)

Likuiditas menunjukkan ke-
mampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.
Dalam  penelitian ini  likuiditas
dihitung dengan menggunakan rasio
lancar, alasannya karena rasio lancar
merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam jangka
pendek dengan melihat aset lancar
perusahaan terhadap hutang
lancarnya.

Aset Lancar

Rasio Lancar =
Kewajiban Lancar

Leverage(Xy)

Leverage menggambarkan pro-
porsi total kewajiban perusahaan
terhadap total aset yang dimiliki
perusahaan dengan tujuan untuk
mengetahui  keputusan  pendanaan
yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut. Leverage dihitung dengan
total kewajiban dibagi dengan total
aset.

Total Kewajiban

Rasio Hutang =
Total Aset

Manajemen Laba (X3)

Manajemen laba merupakan
metode yang digunakan manajemen
untuk memodifikasi laba sesuali
dengan keinginan.Ukuran manajemen

laba pada penelitian ini adalah
menggunakan  nilai  discretionary
accrual (DA). Penggunaan

discretionary accrual sebagai proksi
manajemen laba dihitung dengan
modified jones model, dengan alasan
bahwa model modifikasi jones
merupakan model yang paling baik
dalam mendeteksi manajemen laba
dibandingkan model-model lainnya
dan telah dipakai luas untuk menguji
hipotesis mengenai manajemen laba

(Alim, 2009). Model tersebut
dituliskan sebagai berikut :
TAit = Nit - CFOit
Nilai total accrual (TA) yang
diestimasi dengan persamaan
ordinary least square (OLS) sebagai
berikut :
TAi/Aii=  P1(V/Ai1) + P2
(ARth/Ait_1) + ﬁg(PPEt/Aitq) +e
Dengan menggunakan
koefisien regresi diatas nilai non
discretionary accrual (NDA) dapat
dihitung dengan rumus:
N DAit:ﬁl(1/Ait71)+ﬂ2[(AREVt/Ait71)
—(ARect/Ait_l)]+ﬁ3(PPEt/Ait_1)
Selanjutnya nilai discretion-
naryaccrual (DA) dapat dihitung
dengan rumus berikut ini:
DA = TAi/Ait1 - NDAt
Keterangan:
DA;; : Discretionary accrual peru-
sahaan j pada periode ke ¢
Non discretionary accrual
perusahaan ; periode ke ¢
TAi: : Total accrual perusahaan ;
pada periode ke ¢

NDA; :

Nit : Laba bersih perusahaan ;
periode ke ¢
CFOi; : Aliran kas dari aktivitas

operasi perusahaan ; pada
periode ke ¢
Ait1 : Total aset perusahaan ; pada
periode ke 1
. Perubahan pendapatan peru-
sahaan j pada periode ke ¢
PPE; : Aset tetap perusahaan ; pada
periode ke ¢

ARec; : Perubahan piutang perusaha-
an jpada periode ke
e . error terms

Kompensasi Rugi Fiskal (X,)
Kompensasi rugi fiskal dapat
diukur menggunakan variabel dummy,
yang akan diberikan nilai 1 jika
terdapat kompensasi rugi fiskal pada
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awal tahun t dan bernilai O jika tidak
terdapat kompensasi rugi fiskal pada
awal tahun t (Sari dan Martani, 2010).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran atas
variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian, vyaitu likuiditas,
leverage, manajemen laba,
kompensasi rugi fiskal dan CETR.
Ringkasan statistik deskriptif dari
variabel-variabel penelitian ini
disajkan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1
Deskripsi Variabel Penelitian
Tahun 2011-2013

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Deskripsi Statistik | Std.Eror

Skewness .024 .316

Kurtosis -.210 .623

Std.

Var N | Min | Max | Mean Dev
LIK 57 | .22 | .438 | 1.4048 11.01152
LEV 57 | -.10 .20 | -.0630 | .06028
Manj. 57 | .13 .76 .4104 | .18702
Laba
RFIS 57 | .00 .10 .2632 |.444262
CETR 57 | .00 .66 .3051 | .16836
Valid N 57
(listwise)

Sumber: Data Olahan, 2015

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data pe-
nelitian terdistribusi normal. Penilaian
normalitas dengan  menggunakan
perbandingan skewness (kemence-
ngan) dan kurtosis (keruncingan).
Sebagai pedoman nilai, rasio kurtosis
dan skewness berada diantara -2
hingga +2, maka dikatakan normal.
Hasil uji normalitas pada variabel
independen dan dependen disajikan
pada tabel 2 berikut.

Sumber: Data Olahan, 2015

Dari tabel diatas diketahui
bahwa residual memiliki  nilai
skewness sebesar 0,024 dengan
standar eror 0,316. Sedangkan
kurtosis  sebesar -0,210 dengan
standar 0,623. Dengan demikian
diperoleh rasio skewness dengan
standar  erornya sebesar 0,076
(0,024/0,316) dan rasio kurtosis
sebesar -0,337 (-0,210/0,623). Dengan
demikian diketahui rasios kewness
dan  kurtosis berada diantara -2
hingga +2. Dapat diartikan bahwa
model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan
untuk mengetahui kondisi data yang
ada agar dapat menentukan model
analisis yang paling tepat digunakan.
Ada tiga uji asumsi Kklasik yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
uji multikolinearitas, uji autokorelasi
dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan

dengan matriks korelasi dengan
melihat besarnya nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan nilai tolerance.
Nilai tolerance digunakan untuk
mengukur  variabilitas independen
terpilin yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lain. Suatu model
regresi yang bebas dari multikolinea-
ritas memiliki nilai VIF yang tidak
melebihi dari 10 dan nilai tolerance
tidak ada yang kurang dari 0,10. Hasil
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uji multikolinearitas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
Variable Statistics
Tolerance | VIF
Likuiditas 526 1.902
Manajemen .845 1.183
Laba
Leverage .660 1.515
Kompensasi .738 1.354
Rugi Fiskal
Sumber: Data Olahan, 2015
Dari hasil perhitungan hasil

analisis data diatas, diperoleh nilai
VIF untuk seluruh variabel bebas < 10
dan tolerance > 0,10. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi
tersebut bebas dari multikolinearitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji  Autokerelasi  bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linear yang digunakan
terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode  t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat
dilakukan dengan menggunakan uji
Durbin-Watson (DW), dimana hasil
pengujian  ditentukan berdasarkan
nilai Durbin-Watson (DW). Jika hasil
Durbin-Watson yang didapat berada
pada pengujian tidak terdapat gejala
autokorelasi (nilai DW antara -2
sampai +2), maka dapat disimpulkan
tidak  terjadi  autokorelasi.  Uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4
berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
N Durbin-Watson
57 1.189

Sumber: Data Olahan,2015

Dari tabel diatas diperoleh nilai
Durbin Watson sebesar 1,189. Karena
nilai Durbin Watson terletak antara -2
dan +2 maka dapat diartikan bahwa
model regresi tersebut terbebas dari
multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertu-
juan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau variance dari
residual satu  pengamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap.
Untuk menguji heteroskedastisitas,
dilakukan dengan melihat melalui
pola diagram pencar (Scatterplot).
Berikut gambar untuk diagram pancar
(Scatterplot):

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: CETR

Studentized Residual
it i 2 I it
o o
o

Regression
q

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan, 2015

Berdasarkan hasil pada gambar
1, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas. Kesimpu-
lan ini diperoleh dengan melihat titik-
titik yang menyebar secara acak baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y pada diagram Scatterplot.
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Hasil Analisis Data

Bagian ini membahas hasil
analisis  regresi  berganda yang
diterapkan untuk menguji 4 variabel
independen, yaitu likuiditas,
Leverage, manajemen laba dan
kompensasi rugi fiskal terhadap
variabel dependen yaitu agresivitas
pajak.

Berikut hasil analisis statistik
yang dilakukan  untuk  model
penelitian regresi linear berganda:

Tabel 5
Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B Std.
Error
(Const) 274 .066 | 4.133 | .000
LIK -.070 .021 | -3.338 | .002
LEV .603 276 | 2.184 | .033
M.Laba .238 101 | 2.365 | .022
RFIS -.025 .040 -.623 | .536

Sumber: Data Olahan, 2015

Berdasarkan tabel 5 maka
diperoleh persamaan regresi yaitu:
Y =a+ biXq +boXs +bs X3+ b Xy + €
Y =0,274 — 0,070Lig + 0,603Manaj +
0,238 Lev —0,025Komp + e

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(Adjusted R?)

Nilai  koefisien  determinasi
menunjukkan persentase variasi nilai
variabel independen yang dapat
dijelaskan oleh persamaan regresi
yang dihasilkan. Nilai koefisien
determinasi model analisis regresi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adj.

Model R Square RSquare

1 .755° 570 537

Sumber: Data Olahan, 2015

Hasil  perhitungan analisis
regresi diperoleh adjusted R square
(R?) sebesar 0,537, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Agresivitas
Pajak dapat diterangkan oleh faktor
Likuiditas, Leverage, Manajemen
Laba dan Kompensasi rugi fiskal
53,7%, sedangkan sisanya sebesar
46,3% menggambarkan variabel-
variabel bebas lainnya yang tidak
diamati dalam penelitian ini.

Pengaruh  Likuiditas Terhadap
Agresivitas Pajak Perusahaan

Hasil pengujian membuktikan
bahwa, signifikansi menunjukkan
nilai signifikan lebih kecil dari
probabilitas yaitu (0,002 < 0,05), itu
artinya  bahwa variasi  variabel
likuiditas secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
agresivitas  pajak. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai thiwng Yang
lebih kecil dari nilai tegpe Yaitu (-3,338
< -2,007) yang berarti berpengaruh
negatif. Dengan demikian hipotesis
pertama (Ha;) yang menyatakan
“Terdapat pengaruh likuiditas
terhadap agresivitas pajak”, diterima.

Kesimpulan hasil pengujian ini
adalah likuiditas berpengaruh negatif
signifikan terhadap agresivitas pajak.
Jika likuiditas peruahaan baik, maka
tingkat agresivitas pajak perusahaan

akan rendah, tetapi apabila likuiditas

perusahaan  buruk, maka dapat
diindikasikan bahwa tingkat
agresivitas pajak peruahaan akan
tinggi.

Hasil ini menolak penelitian

yang dilakukan oleh Suyanto &
Supramono (2012) dan Putri (2014)
yang me-nyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan.
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Pengaruh  Leverage  Terhadap
Agresivitas Pajak Perusahaan
Hasil pengujian membuktikan

bahwa signifikansi pengujian
menunjukkan nilai 0,022 < 0,05,
artinya  bahwa variasi  variabel
Leverage secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
agresivitas  pajak. Hal tersebut

diperkuat dengan Nilai thiung Yang
lebih besar dari nilai tgpe (2,365 >
2,007) yang berarti positif. Dengan
demikian hipotesis kedua (Ha,) yang
menyatakan  “Terdapat  pengaruh
leverage terhadap agresivitas pajak”,
dapat diterima.

Kesimpulan pada hipotesis
kedua ini adalah leverage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak. Jika
leverage perusahaan tinggi, maka
tingkat agresivitas pajak perusahaan
akan tinggi. Dan jika leverage
perusahaan rendah maka tingkat
agresivitas pajak perusahaan juga
akan rendah.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Suyanto & Supramono
(2012) yang menyatakan leverage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap agresif pajak. Tetapi
menolak penelitian Kurniasih & Sari
(2013), Darmawan & Sukartha (2014)
serta Prakosa (2014).

Pengaruh
Terhadap
Perusahaan

Hasil pengujian membuktikan
bahwa signifikansi pengujian
menunjukkan nilai 0,033 < 0,05,
artinya  bahwa variasi  variabel
manajemen laba secara parsial
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hal
tersebut diperkuat dengan Nilai thiwng
yang lebih besar dari nilai tipe (2,184

Manajemen Laba
Agresivitas Pajak

> 2,007) yang berarti positif. Dengan
demikian hipotesis ketiga (Has) yang
menyatakan  “Terdapat  pengaruh
manajemen laba terhadap agresivitas
pajak”, dapat diterima.

Kesimpulan pada hipotesis
ketiga adalah manajemen laba
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan.
Ini berarti jika manajemen laba
perusahaan tinggi, maka tingkat
agresivitas pajak perusahaan akan
tinggi. Dan jika manajemen laba
perusahaan rendah maka tingkat
agresivitas pajak perusahaan juga
akan rendah.

Hasil penelitian ini  sesuali
dengan  pendapat Suyanto &
Supramono (2012) yang menyatakan
bahwa manajemen laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak. Tetapi hasil berbeda
ditemukan oleh Putri (2014), dia
menemukan bahwa terdapat pengaruh
positif manajemen laba terhadap

agresivitas  pajak, namun tidak
signifikan.
Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal
Terhadap Agresivitas Pajak
Perusahaan

Hasil pengujian membuktikan
bahwa signifikansi pengujian
menunjukkan nilai 0,536 > 0,05,
artinya  bahwa variasi  variabel
Kompensasi Rugi  Fiskal secara

parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap agresivitas pajak. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai -thiwng
yang lebih besar dari nilai -tgpel
(-0,623 > -2,007). Dengan demikian
hipotesis keempat (Ha;) Yyang
menyatakan ~ “Terdapat  pengaruh
Kompensasi Rugi Fiskal terhadap
agresivitas pajak”, ditolak.
Kesimpulan pada hipotesis keempat
adalah kompensasi rugi fiskal tidak
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mempunyai  pengaruh  terhadap
agresivitas pajak perusahaan.
Meskipun kompensasi kerugian ini
dapat dimanfaatkan sebagai
keringanan pembayaran pajak, namun
tidak sepenuhnya dapat dimanfaatkan
untuk menekan beban pajaknya
sebagai strategi penghindaran pajak,
dikarenakan perusahaan diharuskan
menutupi kerugian tersebut apabila
diperoleh laba neto pada tahun
berikutnya.

Hasil ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan Prakosa
(2014) yang menyebutkan bahwa
kompensasi  rugi  fiskal  tidak
berpengaruh  terhadap  agresivitas
pajak perusahaan. Namun hasil ini
berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2013) dimana dia
menemukan terdapat pengaruh sig-
nifikan antara kompensasi rugi fiskal
dengan agresivitas pajak perusahaan.

SIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Simpulan
Adapun kesimpulan dari

penelitian ini yaitu:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama
secara  parsial  membuktikan
bahwa variabel likuiditas
berpengaruh negatif signifikan
terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Hal ini menyatakan
bahwa apabila rasio likuiditas
perusahaan tinggi, maka
agresivitas  pajak  perusahaan
rendah.  Tetapi jika rasio
likuiditas  perusahaan rendah,
maka agresivitas pajak
perusahaan akan tinggi. Hasil
penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh
Suyanto & Supramono (2012)
dan Putri (2014) yang

menyatakan  bahwa likuiditas
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap agresivitas
pajak perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kedua
secara  parsial  membuktikan
bahwa variabel leverage
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Hal ini menyatakan
bahwa apabila rasio leverage
perusahaan tingoi, maka
agresivitas  pajak  perusahaan
tinggi dan apabila rasio leverage
perusahaan rendah, maka
agresivitas  pajak  perusahaan
akanrendah. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Suyanto &
Supramono (2012) yang
menyatakan  leverage  berpe-
ngaruh positif dan signifikan
terhadap agresif pajak. Tetapi
menolak penelitian Kurniasih &
Sari  (2013), Darmawan &
Sukartha (2014) serta Prakosa
(2014).

Hasil pengujian hipotesis ketiga
secara  parsial  membuktikan
bahwa variabel manajemen laba
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Hal ini menyatakan
bahwa apabila manajemen laba
tinggi, maka agresivitas pajak
perusahaan tinggi dan apabila
manajemen laba rendah, maka
agresivitas pajak perusahaan juga
akan rendah. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Suyanto
& Supramono (2012) vyang
menyatakan bahwa manajemen
laba berpengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas
pajak. Tetapi hasil berbeda
ditemukan oleh Putri (2014), dia
menemukan  bahwa  terdapat
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pengaruh positif manajemen laba
terhadap agresivitas pajak, namun
tidak signifikan.

4. Hasil pengujian hipotesis
keempat secara parsial
membuktikan bahwa variabel
kompensasi rugi fiskal tidak
berpengaruh terhadap agresivitas
pajak  perusahaan. Hal ini
menyatakan bahwa ada atau
tidaknya kompensasi kerugian
tidak sepenuhnya perusahaan
terhindar dari  beban pajak,
perusahaan akan tetap terbebani
hutang pajak, namun beban pajak
tersebut dipenuhi apabila
perusahaan memperoleh laba neto
pada tahun berikutnya, hal ini
dapat diartikan bahwa
kompensasi rugi fiskal tidak
dapat dimanfaatkan untuk
menghindari beban pajak
perusahaan. Hasil ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan
Prakosa (2014) yang
menyebutkan bahwa kompensasi
rugi fiskal tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Namun hasil ini
berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2013)
dimana dia menemukan terdapat
pengaruh  signifikan  antara
kompensasi rugi fiskal dengan
agresivitas pajak perusahaan.

Keterbatasan
Adapun keterbatasan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya
menggunakan  sampel  pada
kategori perusahaan pertanian
dan pertambangan.

2. Penelitian ini hanya
menggunakan  tiga  periode
penelitian, vyaitu tahun 2011
hingga 2013.

Koefisien  determinasi  dalam
penelitian ini  sebesar 53,7%
menunjukkan ~ bahwa  masih
banyak variabel lain yang dapat
mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan selain dari variabel
yang digunakan dalam penelitian
ini.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini

adalah:

1.

Penelitian  berikutnya  dapat
penggunakan  teknik  analisa
manajemen laba dalam konteks
pajak seperti yang dilakukan
Philips  dkk. (2003) yang
menggunakan  Deferred  Tax
Expense (DTE), dalam
perhitungan agresivitas pajak.
Disarankan  untuk  penelitian
selanjutnya agar menambah
proksi perhitungan agresivitas
pajak dengan Effective Tax Rate
(ETR) seperti yang dilakukan
oleh Suyanto & Supramono
(2012).

Bagi peneliti selanjutnya agar
dapat menggunakan  sampel
perusahaan dibidang lain agar
memperoleh hasil yang lebih
valid serta mempertinggi daya uji
empiris.

Disarankan  untuk  melakukan
penelitian yang serupa dengan
menggunakan periode
pengamatan yang lebih lama
sehingga akan  memberikan
jumlah sampel yang lebih besar
dan kemungkinan memperoleh
kondisi yang lebih rill.

Bagi peneliti selanjutnya
disarankan  untuk  melakukan
penelitian serupa dengan
menambah variabel lain yang
berpengaruh terhadap agresivitas
pajak perusahaan.
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